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       ABSTRAK 

KARAKTERISTIK KELAINAN  KELOPAK MATA AKIBAT  
TRAUMA  DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN  

PALEMBANG PERIODE TAHUN 2019-2021 

(Viona Olivia, Desember 2022, 78 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

Latar Belakang: Trauma okuli merupakan masalah kesehatan yang dapat dicegah. Hal ini 
merupakan salah satu penyebab umum dari morbiditas dan kebutaan monokuler di dunia 
dengan insidensi tahunan global sebesar 55 juta kasus. Trauma okuli sering dijumpai pada 
usia produktif, sehingga risiko penurunan produktivitas kualitas hidup harus dihindari. 
Kasus trauma kelopak mata dapat terjadi pada kejadian trauma okuli yang bersifat darurat. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui karakteristik kelainan kelopak mata akibat trauma di 
RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Tahun 2019-2021. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan 
cross-sectional. Sampel penelitian merupakan data sekunder, yaitu data rekam medis 
pasien kelainan kelopak mata akibat trauma di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
periode Tahun 2019-2021yang memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya data diolah dan 
dianalisis menggunakan program SPSS.  

Hasil: 95,8% pasien termasuk usia produktif, 75% pasien berjenis kelamin laki – laki, 
33,3% pasien bekerja sebagai nelayan, buruh, sopir, atau pembantu rumah tangga, 87,5% 
pasien mengalami trauma mekanik, 66,7% pasien memiliki etiologi kecelakaan kendaraan 
bermotor, 45,8% pasien memiliki lateralitas mata kiri dan 66,7% pasien memiliki lateralitas 
kelopak mata bawah. Dengan  karakteristik full-thickness (91,7%) dan organ yang paling 
terlibat ialah tepi kelopak dan kanalikuli lakrimal masing-masing sebesar 62,5%. 

Kesimpulan: Trauma kelopak mata banyak ditemukan pada laki-laki usia produktif 
bekerja sebagai nelayan, buruh, sopir, atau pembantu rumah tangga. Trauma mekanik 
mendominasi jenis trauma yang terjadi dengan etiologi trauma kecelakaan kendaraan 
bermotor. Lateralitas trauma kelopak mata banyak ditemukan pada mata kiri dan kelopak 
mata bawah. karakteristik full-thickness, melibatkan tepi kelopak dan kanalikuli lakrimal.  

Kata kunci: Trauma kelopak mata, jenis trauma kelopak mata, etiologi trauma kelopak 
mata, karakteristik kelainan kelopak mata 
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ABSTRACT 

CHARACTERISTICS OF EYELID DISORDERS DUE  
TO TRAUMA IN RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN 

 PALEMBANG IN 2019-2021 

(Viona Olivia, 13 Desember 2022, 78 pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
 
Background: Ocular trauma is a public health problem that can actually be prevented. It 
is one of the most causes of monocular morbidity and blindness in the world with an annual 
incidence of 55 million cases worldwide. Ocular trauma is often found in productive age, 
so the risk of hampered productivity and decreased quality of life must be avoided. Cases 
of eyelid trauma can occur in cases of emergency ocular trauma. This research has the 
intention to know the characteristics of eyelid disorders due to trauma in RSUP Dr. 
Mohammad Hoesin Palembang in 2019-2021 period. 
 
Methods: This research was a descriptive observational with cross-sectional design. The 
sample used in this research was the medical record of eyelid trauma patients in RSUP Dr. 
Mohammmad Hoesin Palembang in 2019-2021, which met the inclusion criteria. The data 
was then processed with the SPSS program. 
 
Results: 95.8% of patients were of productive age, 75% of patients were male, 33.3% of 
patients work as fishermen, laborers, drivers or housemaids, 87.5% of patients experience 
mechanical trauma, 66.7% of patients had a motor vehicle accident etiology, 45.8 % of 
patients had left eye laterality and 66.7% of patients had lower eyelid laterality with full-
thickness characteristics (91.7%) and the most involved organs were the lid margins and 
lacrimal canaliculi, each of which is 62.5%. 
 
Conclusion: Most of the Eyelid trauma patients were of productive age, male, worked as 
fishermen, laborers, drivers or household helpers. Mechanical trauma dominates the types 
of trauma that occur with the most etiology of trauma being motor vehicle accidents. 
Lateral eyelid trauma were more common in the left eye and lower eyelid. The most 
characteristic eyelid disorders were full-thickness, involving the lid margins and the 
lacrimal canaliculi. 

Keywords: Eyelid trauma, etiology of eyelid trauma, type of eyelid trauma, characteristics 
of eyelid disorders. 
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RINGKASAN 
KARAKTERISTIK KELAINAN  KELOPAK MATA AKIBAT 

TRAUMA  DI RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN 

PALEMBANG PERIODE TAHUN 2019-2021 

 
Karya tulis ilmiah berupa skripsi, 13 Desember 2022. 

Viona Olivia; Di bimbing oleh dr. H. Elza Iskandar, Sp.M(K).,MARS; dan 

Mariana, SKM., M.Kes. 

Pendidikan Dokter Umum, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya. 

xvii + 78 halaman, 11 tabel, 7 gambar, 7 lampiran. 

RINGKASAN 

Trauma okuli merupakan masalah kesehatan yang dapat dicegah. Hal ini merupakan salah 

satu penyebab umum dari morbiditas dan kebutaan monokuler di dunia dengan insidensi 

tahunan global sebesar 55 juta kasus. Trauma okuli sering dijumpai pada usia produktif, 

sehingga risiko penurunan produktivitas kualitas hidup harus dihindari. Kasus trauma 

kelopak mata dapat terjadi pada kejadian trauma okuli yang bersifat darurat. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui karakteristik kelainan kelopak mata akibat trauma di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang periode Tahun 2019-202. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif observasional dengan pendekatan cross-sectional yang dilakukan pada 

pasien kelainan kelopak mata akibat trauma di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

pada tahun 2019-2021 dengan total sampel berjumlah 24 orang. Sebagian besar pasien 

termasuk dalam usia produktif, memiliki jenis kelamin laki-laki, bekerja sebagai nelayan, 

buruh, sopir atau pembantu rumah tangga. Sebagian besar pasien memiliki lateralitas mata 

kiri dan kelopak mata bawah. Organ yang paling terlibat ialah tepi kelopak dan kanalikuli 

lakrimal. Karakteristik kelainan kelopak mata ini terkait dengan mekanisme trauma yang 

mendasari. 

Kata kunci: Trauma kelopak mata, jenis trauma kelopak mata, etiologi trauma kelopak 

mata, karakteristik kelainan kelopak mata 
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SUMMARY 
CHARACTERISTICS OF EYELID DISORDERS DUE  

TO TRAUMA IN RSUP DR. MOHAMMAD HOESIN 

 PALEMBANG IN 2019-2021 

 

Scientific writing in the form of undergraduate thesis, December 13tth, 2022. 

Viona Olivia; Supervised dr. H. Elza Iskandar, Sp.M(K).,MARS; and Mariana, SKM., 

M.Kes. 

Medical education program, Faculty of Medicine, Sriwijaya University. xvii + 78 pages, 11 

tables, 7 pictures, 7 attachments. 

SUMMARY 

Ocular trauma is a public health problem that can actually be prevented. It is one of the 

most causes of monocular morbidity and blindness in the world with an annual incidence 

of 55 million cases worldwide. Ocular trauma is often found in productive age, so the risk 

of hampered productivity and decreased quality of life must be avoided. Cases of eyelid 

trauma can occur in cases of emergency ocular trauma. This research has the intention to 

know the characteristics of eyelid disorders due to trauma in RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang in 2019-2021 period. This research was a descriptive observational study with 

a cross-sectional approach which was conducted on patients with eyelid disorders due to 

trauma at Dr. Mohammad Hoesin Palembang in 2019-2021 with a total sample of 24 

people. Most of the patients were of productive age, male, worked as fishermen, laborers, 

drivers or household helpers. Most of the patients had left eye laterality and inferior 

palpebral. The organs most involved were the lid margins and the lacrimal canaliculi. The 

characteristics of this eyelid disorder were related to the trauma mechanism that occurred. 

Keywords: Eyelid trauma, etiology of eyelid trauma, type of eyelid trauma, characteristics 

of eyelid disorders. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Trauma pada mata adalah salah satu penyebab umum yang 

mengakibatkan gangguan penglihatan karena benda asing yang mengenai 

jaringan mata.1 Organ mata sangat rentan terkena cedera, yang dapat berakibat 

fatal dan menyebabkan penyulit yang lebih berat. Trauma kelopak mata 

berpeluang muncul pada setiap kategori trauma wajah yang bersifat darurat. 

Meskipun mata memiliki sistem pelindung yang cukup baik seperti tulang-

tulang orbita, jaringan lemak retrobulbar, kelopak mata dan refleks memejam 

atau mengedip, mata masih sering mendapat trauma dari dunia luar.2 

Terdapat 1,6 juta orang kehilangan penglihatan di seluruh dunia yang 

disebabkan oleh trauma mata, dengan 2,3 juta orang kehilangan penglihatan 

bilateral, serta 19 juta orang kehilangan penglihatan unilateral.3 Kejadian 

cedera mata dalam trauma kraniofasial tinggi, berkisar antara 15% sampai 

dengan 60% dalam berbagai penelitian.4 Menurut Riset Kesehatan Dasar 

(RISKESDAS) tahun 2018 dalam satu tahun, ada hingga 1.017.290 kejadian 

trauma di Indonesia yang tersebar di 34 provinsi. Provinsi dengan jumlah 

episode trauma terbanyak dalam satu tahun adalah Jawa Barat dengan 186.809 

kasus, dan Sumatera Selatan dengan sekitar 33.566 kasus.Trauma mata lebih 

banyak terjadi pada laki-laki (390 kasus) dibandingkan perempuan (148 kasus), 

sedangkan jika menurut kelompok umur 5-14 tahun (65 kasus) dan umur 15-

24 tahun (100 kasus).5   

Terdapat dua kategori trauma mata, yakni trauma mekanik dan trauma 

non mekanik. Berdasarkan Birmingham Eye Trauma Terminology (BETT) 

terdapat dua jenis trauma mekanik yakni, trauma terbuka dan trauma tertutup. 

Trauma terbuka berupa laserasi dan ruptur, sedangkan trauma tertutup berupa 

luka memar dan laserasi lamelar. 
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Trauma mekanik dapat disebabkan benda tumpul dan tajam.6 Penyebab umum 

trauma pada mata, baik trauma tajam ataupun tumpul adalah kecelakaan, 

cedera olahraga, kecelakaan lalu lintas, gigitan hewan, dan cedera yang 

berkaitan dengan kekerasan.7   

Trauma non mekanik dapat dibagi menjadi trauma kimia akibat bahan 

kimia sering terjadi pada kecelakaan pekerjaan yang memakai bahan kimia.2 

Trauma listrik terjadi akibat daya listrik yang menyambar mata. Trauma ini 

dapat mengakibatkan kerusakan jaringan tubuh dan komplikasi. Trauma termal 

adalah suatu bentuk kerusakan atau kehilangan jaringan yang di sebabkan 

kontak dengan sumber panas. Trauma mekanik dan non mekanik tersebut dapat 

menjadi etiologi yang mendasari terjadi nya kelainan kelopak mata akibat 

trauma.9  

 Kelainan kelopak mata akibat trauma dapat dikelompokkan 

berdasarkan karakteristiknya, yaitu full-thickness, partial-thickness, 

melibatkan tepi kelopak, melibatkan kanalikuli lakrimal, melibatkan kantus 

medial, melibatkan kantus lateral dan mengakibatkan kehilangan jaringan. 1 

Menurut penelitian di Pusat Mata Nasional Rumah Sakit Mata Cicendo 

tahun 2021, sebagian besar pasien dengan trauma kelopak mata mengalami 

mekanisme cedera utama kecelakaan lalu lintas pada sepeda motor (35,1%). 

Kelopak mata inferior merupakan organ yang paling sering terdampak pada  

41,2% kasus dan ruptur kanalikuli (54%) ditemukan sebagai organ terkait yang 

paling terlibat.10 

Trauma kelopak mata membutuhkan perawatan yang terencana dan 

kompleks untuk memberikan hasil terbaik dan mengurangi kemungkinan 

komplikasi pascaoperasi.11 Penanganan dini trauma kelopak mata secara tepat 

dapat mencegah terjadinya kebutaan maupun penurunan fungsi penglihatan. 

Penanganan trauma mata secara komprehensif dalam waktu kurang dari 6 jam 

dapat menghasilkan hasil yang lebih baik.12 Manajemen yang tepat meliputi 

mengevaluasi trauma penyerta, melindungi kornea dan menjaga dinamika 

kelopak mata, menyingkirkan adanya benda asing, meminimalkan risiko 

infeksi, dan mengoptimalkan kosmetik.13 
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Berdasarkan urai an di atas, bisa disimpulkan bahwa trauma kelopak 

mata merupakan kasus gawat darurat yang dapat menyebabkan cedera mata 

serius. Akan tetapi, data menyinggung kasus kelainan kelopak mata akibat 

trauma masih sangat sedikit. Melainkan, penelitian ini belum pernah di lakukan 

di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Maka, peneliti tertarik untuk 

mengetahui Karakteristik kelainan kelopak mata akibat trauma di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana karakteristik kelainan kelopak mata akibat trauma di RSUP 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Tahun 2019-2021? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengetahui karakteristik kelainan kelopak mata akibat trauma di 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Tahun 2019-2021. 

 

1.3.2  Tujuan Khusus 

1. Mengetahui distribusi frekuensi pasien kelainan kelopak mata akibat 

trauma di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Tahun 

2019-2021 berdasarkan usia. 

2. Mengetahui distribusi frekuensi pasien kelainan kelopak mata akibat 

trauma di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Tahun 

2019-2021 berdasarkan jenis kelamin. 

3. Mengetahui distribusi frekuensi pasien kelainan kelopak mata akibat 

trauma di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Tahun 

2019-2021 berdasarkan risiko kecelakaan pekerjaan. 
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4. Mengetahui jenis trauma kelainan kelopak mata di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang periode Tahun 2019-2021. 

5. Mengetahui etiologi trauma kelainan kelopak mata di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang periode Tahun 2019-2021. 

6. Mengetahui Lateralitas kelainan kelopak mata akibat trauma di 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Tahun 2019-

2021. 

7. Mengetahui karakteristik kelainan kelopak mata akibat trauma di 

RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang periode Tahun 2019-

2021. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Dapat menjadi tambahan referensi dan informasi tentang kelainan 

kelopak mata akibat trauma di RSUP Dr. Mohammad Hoesin 

Palembang periode Tahun 2019-2021. 

2. Dapat menjadi tambahan data dasar penelitian lanjut mengenai 

kelainan kelopak mata akibat trauma. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan 

informasi dan pengetahuan mengenai kelainan kelopak mata akibat 

trauma baik untuk peneliti ataupun tenaga kesehatan.  

 

1.4.2 Manfaat Kebijakan/Tatalaksana 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 

tenaga medis dalam menangani kasus kelainan kelopak mata akibat 

trauma di RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang.  
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1.4.3 Manfaat Subjek/Masyarakat 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan masyarakat mengenai kelainan kelopak mata akibat 

trauma. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan 

terhadap kasus trauma kelopak mata. 
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